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1. Pendahuluan 

Pendidikan abad 21 merupakan perubah an sistem pembel ajaran  yang mengharuskan peserta didik harus  

memiliki  keterampil an berpikir tingkat tinggi  sehingga peserta didik akan mampu mempra ktekan  

pengetahua nnya dal am memaknai dan memecahkan masal ah dal am tantangan di dunia nyata (Yanuarta  et al,  

2016).  Keterampil an tersebut diantaranya;  Berfikir kri tis  dan pemecahan masal ah,  Kreati f dan inovatif (Nurazmi  

et al, 2021). Pendidikan adal ah proses  untuk mengoptimal kan perkembangan potensi maupun karakteristik 

seseorang.  Dengan adanya pendidikan, seorang individu dipersiapkan dal am mengh adapi tantangan di  masa  

depan sehingga mampu bersaing denga n negara l ain dan menjadikan negara l ebih maju  Seiring dengan 

perkemba ngan zaman. Salah satu bagian yang sangat penting dalam dunia pendidikan adalah kurikulum. 
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ABSTRAK. Peneli tian ini dil akukan untuk mengetahui peningkatan hasil  
bel ajar siswa SMK Negeri 2 Pangkep Kel as X TPBO 2 dengan menerapkan  
model  pembel ajaran Case Based Learni ng (CBL). Peneli tian ini menggunakan  
metode kuantitatif dengan jenis peneli tian tindakan kel as (PTK). Subyek 
peneli tian ini adal ah 33 siswa. Berdasarkan hasil peneli tian pada sikl us I, rata - 
rata skor pre test adal ah 56,21 dan skor post t est adal ah 67,72. Skor ini  
menunjukkan adanya peningkatan sebesar 11,51 poin dengan standar n -gai n 
0,26 dan tergol ong rendah,  sel anjutnya data peneli tian s ikl us II Nil ai  rata -rata 
pre t est  adal ah 70,75 dan post test 89,54, mengal ami peningkatan sebesar  
18,79 poin. Standar n-gai n pada sikl us II sebesar 0,64 dengan kual ifikasi  
sedang.  Dari data tersebut terlihat bahwa standar gain bel ajar fisika  
mengal ami  peningkatan pada setiap sikl usnya dan tergol ong dal am 
kualifikasi sedang pada Siklus II. 
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Kurikul um tidak hanya mengartikul asikan tujuan yang dapat dicapai  untuk menjel askan arah pendidikan, akan 

tetapi  mampu memberikan pemahama n tentang peng al aman bel ajar yang harus  dimil iki  setiap peserta didik 

(Sanjaya, 2008). 

Fisika merupakan proses bel ajar mengajar il mu pengetahu an dari pengetahuan dasar yang tel ah ada  

dal am ingatan yang pada hakikatnya merupakan kumpul an pengetahu an, cara penyelidikan, dan cara berpikir  

(Rini et al, 2020). Di samping praktik l angsung di l aboratorium, fisika mengaja rkan banyak konsep dan 

pengetahua n tentang al am semesta untuk berl atih berpikir dan bernal ar maka peserta didik akan bertambah 

daya pikir dan pengetahu annya (Nurazmi,  2021; Supardi, 2012). Ol ehnya i tu, guru memil iki kewajiban  untuk 

terus menghadirkan pembel ajaran fisika yang menarik di kel as untuk memastikan pembel ajaran menjadi 

bermakn a untuk peserta didik. Hal ini sejalan dengan peneli tian yang telah dilakukan oleh (Hong and Yu, 2016 

; Çam and Geban, 2016) bahwa penerapa n model  case based l earni ng l ebih efektif dal am meningkatkan hasil  

bel ajar yang l ebih baik.  Hal  ini juga senada deng an pernyataan (Ghol ami  et al.,  2016) bahwa dal am mencapai  

hasil bel ajar yang baik peserta didik perl u mencari cara bel ajar yang tepat dan efekti f diantaranya bel ajar 

kelompok dan aktif dalam metode pembel ajaran yang diberikan oleh guru. 

Berdasarkan hasil observasi yang dil akukan peneli ti di  kel as  X TPBO SMK Negeri 2 Pangkep pada mata 

pel ajaran Fisika, di temukan beberapa peserta didik memiliki hambatan dal am proses  pembel ajaran. Misal nya 

siswa tidak memperh atikan saat guru menerangkan materi pembel ajaran, sibuk dengan kepentingannya sendiri 

seperti bermain hp serta suka mengg anggu teman,  dan berbicara dengan teman sebangkunya. Hal  ini karena 

pel ajaran Fisika sering diangga p suli t dan membosankan ol eh sebagian peserta didik. Hal ini disebabkan ol eh 

beberapa faktor, di antaranya model pembel ajaran yang digunakan bel um mampu membuat siswa  untuk 

termotivasi dal am bel ajar, tidak ada umpan balik antara siswa dan guru, tidak adanya kegiatan praktikum yang  

bisa membuat suasana bel ajar l ebih menyenangkan. Berkaitan dengan hal tersebut diperl ukan sebuah inovasi  

baru dal am mel akukan suatu proses pembel ajaran yang dapat digunakan dal am mengatasi  kesuli tan bel ajar 

untuk mencapai prestasi bel ajar yang l ebih baik yai tu denga n mel akukan pemilihan dan penggun aan metode 

pembel ajaran yang tepat untuk suatu konsep yang dianggap mampu dal am membuat peserta didik untuk l ebih 

tertarik dan l ebih akti f dal am mengikuti  proses  pembel ajaran yang dul unya diangga p membosankan dan  

monoton. Ol eh karena i tu, peneli ti menawarkan suatu model pembel ajaran berbasis kasus yang dianggap 

rel evan dengan peristiwa dilingkungan sekitar peserta didik. Model  pembel ajaran Case Based learni ng (CBL) 

merupakan sal ah satu model pembel ajaran yang mampu membuat siswa akti f dal am mengikuti proses 

pembel ajaran sehingg a siswa mampu membentuk pengetahua nnya sendiri. 
CBL merupakan salah satu model pembelajaran berbasis kasus yang dapat melatih peserta didik untuk 

mengekspl orasi dan memecahkan masal ah berdasarkan kasus  yang diberikan. Pada model  pembel ajara n CBL 

menggun akan contoh kasus nyata yang dibuat semenarik mungkin untuk digunakan sebagai sarana kegiatan 

pembel ajaran (Citra dan Abdul, 2015). Peserta didik harus menggali dan menemukan probl em serta pemecahan 

dari  kasus yang diberikan dibawah pengarah an guru mata pel ajaran. Model pembel ajaran CBL ini juga 

menerapkan pendekatan secara kel ompok yang dimana setiap tahapan prosesnya dil akukan dal am bentuk 

bekerja secara bersama-sama untuk menciptakan suatu konsep dan membawa peserta didik untuk tetap focus 

terhadap peristiwa ataupun per masal ahan yang ada (Syarafina et al,  2017).  Model pembel ajaran CBL memil iki  

langkah-l angkah sebagai berikut: 1) Menetapkan kasus; 2) Menganalisa kasus; 3) Mencari informa si dan 

membuat langkah-l a ngkah penyel esaian; 4) Membuat kesimpul an; 5) Presen tasi (Azzahra, 2017).  

Kelebihan-kelebihan Case Based Learning (CBL) telah banyak diungkapkan oleh para expert dan juga 

peneli ti. Ada tiga keutamaan pe nggun aan CBL dal am pembel ajaran menurut Trianto (2011) yakni ; Pertam a,  CBL 

menstimulasi peserta didik untuk dapat mengidentifikasi dan menjabarkan sebuah kasus atau isu untuk 

kemudian mereka hubungkan dengan situasi yang baru atau yang sedang dipelajari ; Kedua, proses 

pembelajaran yang terjadi  melaui CBL dapat melatih peserta didik untuk menganalisis dan mempelajari situasi, 

melakukan kerjasama dan kolaborasi dengan teman, s erta mengembangkan kemampuan komunikasi mereka; 

Ketiga, CBL memungkinkan peserta didik untuk lebih banyak berpartisipasi dan terlibat dalam proses 
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pembel ajaran; dan Keempat, CBL membantu siswa untuk meningkatkan keterampil an berpikir kritis mel al ui 

kegiatan diskusi di  dal am kel ompok serta berl atih mengemukakan penda pat. Sel ain itu, berbagai pen eli tian 

sebel umnya tel ah membuktikan keefekti fan dari CBL ini terutama untuk mata pel ajaran seputar sains. Pen eli tian 

yang dil akukan ol eh Azzahra (2017) membuktikan bahwa penerapan model Case Based Learni ng (CBL) 

menunjukkan pengaruh yang s igni fikan terhadap hasil  bel ajar biol ogi siswa pada konsep jamur.  Juliawan (2011) 

juga memperol eh hasil bahwasanya terdapat pengaru h yang s igni fikan dal am penerapan model pembel ajaran 

berbasis kasus terhadap variabel pemahaman konsep dan keterampil an proses sains pada peserta didik kel as  

XI IPA SMA negeri 2 Kuta. Sel anjutnya, peneli tian yang dil akukan ol eh Tao et al. (2012), memperol eh hasil 

bahwasanya perbedaan signi fikan yang terjadi yaitu (P<0,01) terh adap peningkatan skor antara kel ompok 

eksperimen dan kelompok kontrol  yang diperol eh peserta didik. Peneli tian l ain juga dil akukan ol eh Mutm ainnah 

(2010), di mana hasil nya menunjukkan bahwa model pembel ajaran berbasis kasus yang berpusat pada 

mahasiswa ini dapat meningkatkan efektivi tas terhadap pembel ajaran kimia pada mahasiswa jurusan kimia 

FKIP Unsri Angkatan 2010. 

Berdasarkan berbagai uraian di atas, peneliti tertarik dan merasa penting untuk melakukan penelitian 

terkait dengan penera pan model  pembel ajaran Case Based Learni ng (CBL) untuk meningkatkan hasil bel ajar 

siswa kelas X TPBO 2 di SMK Negeri 2 Pangkep. 

2. Metode Penelitian 

Peneli tian ini  merupakan peneli tian kuanti tatif  dengan jenis  peneli tian tindakan kel as.  Peneli tian ini  dil akukan  

di SMK Negeri 2 Pangkep Kel as X TPBO 2 semester ganjil tahun pel ajaran 2022/2023 denga n juml ah siswa 33 

orang.  Terdapat dua variabel peneli tian, yai tu variabel terikat ( dependent vari abl e) dan variabel  bebas  

(independent  vari able). Variabel terikat dal am peneli tian adal ah hasil bel ajar dan variabel  bebas dal am pen eli tian 

ini adalah model pembel ajaran case based learning (CBL). 

Peneli tian ini  dil aksanakan pada tahun pel ajaran 2022/20 23 yaitu bul an Agustus -O ktober 2022.  Waktu 

peneli tian terkait dengan kal ender akademik sekol ah,  karena PTK membutuhkan beberapa sikl us yang menuntut 

pembel ajaran efektif di kelas. 

Instrum en yang digunakan dalam penelitia n ini adalah: 

1. Lembar penil aian Pre t est  dan Post Test  ini digunakan untuk mengeta hui hasil bel ajar siswa sebel um d an 

sesudah melaksanakan pembel ajaran Case Based Learning (CBL). 

2. Lembar Kerja Peserta Didik berisi kasus dan soal-soal dengan menggu nakan model Case-Based Learning 

(CBL). Instrumen ini telah divalidasi oleh validator ahli dan telah dinyatakan valid untuk digunakan. 

Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data meliputi: 

1. Mengadministrasikan soal -soal  pretest di awal  pembel ajaran pada setiap sikl us,  dengan mengg unakan soal - 

soal  pre t est dan post  test di  akhir pembel ajaran pada setiap sikl us, sehingga dapat mendeteksi peningkatan 

kinerja siswa. 

2. Memberika n LKPD sebagai tugas pemecah an masalah kelompok. 

Proses pel aksanaan pada sikl us I dan II dil akukan dengan mempe rsiapkan bahan ajar yang mendukung 

pembel ajaran di  kel as  terl ebih dahul u. Kemudian, menyusun l embar observasi  dengan model  pembel ajara n Case 

Based Learni ng (CBL) dan l embar observasi  aktiv i tas  guru dan siswa . Pembel ajaran sikl us  I dan II dil aksanakan 

di UPT SMK Negeri 2 Pangkep dengan sampel 33 siswa. Dal am hal  ini, peneli ti berperan sebagai pengaja r yang 

dimana proses bel ajar mengajar mengacu pada RPP yang tel ah disiapkan. Pada sikl us I pembel ajaran dil akukan 

dengan menggunaka n model berbasis kasus yang sederhana, meskipun peran guru dengan penjel asan dan 

petunjuk masih cukup dominan, hal i tu karena model ini masih baru bagi siswa. Berikut hasil pembel ajaran 

siklus I 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan inferensial. Untuk menghitung 

peningkatan hasil belajar siswa digunakan uji n-gain oleh (Sugiyono, 2018) dengan Persamaan 1. 
 

< 𝑔 > = 
𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙−𝑝𝑟𝑒𝑡 𝑒𝑠𝑡 
(1) 
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Tabel 1 Klasifikasi n-gain 
 

No Nilai g Interpretasi 

1 g > 0,70 Tinggi 

2 0,30 ≤ g ≤ 0,70 Sedang 

3 g < 0,30 Rendah 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil  penel i tian,  diperol eh nil ai  rata -rata terkait dengan hasil bel ajar peserta didik pada mata 

pel ajaran Fis ika,  yang data yang diperol eh menunjukkan peningkatan terkait dengan hasil bel ajar peserta didik 

pada sikl us II setel ah dil akukan penerapan terkait dengan model Case Based Learni ng (CBL), perbandingan yang  

terjadi antara sikl us I dengan sikl us II disebabkan karena beberapa faktor, baik faktor internal maupun 

eksternal. 

 
Tabel 2 Analisis Gain-Test siklus I 

 
Rerata Pre-test Rerata Post-test Standar Gain (g) Kualifikasi 

56,21 67,72 0,26 Rendah 

Dari  Tabel 2 terlihat bahwa perbandingan nil ai pretest  dan post  t est  untuk gai n-t est adal ah 0,26 dan 
memiliki kri teria rendah. Nil ai rata-rata sebel um tes sebesar 56,21 dan nil ai rata-rata sesudah tes sebesar 6 7,72, 
meningkat sebesar 11,51 poin. Hasil tersebut masih dibawah standar ketuntasan minimal dan masih jauh dari 
harapan peneli ti yang dimana disebabkan karena efek dari ketidakmaksimal an terhadap proses  pel aksanaan 
pembel ajaran pada s ikl us I sehingga pencapaian hasil bel ajar peserta didik saat dil akukan tes  eval uasi bel um 
mencapai indikator keberhasil an yang tel ah di tentukan, metode yang digunakan guru dal am mend orong 
peserta didik untuk aktif bertanya serta menyampaikan pendapat juga masih kurang, sehingga hanya sebagian 
kecil dari peserta didik yang mampu mengekspresikan dirinya dengan berpendapat dan mengaj ukan 
pertanyaan terkait hal-hal yang masih kurang dipahami, terl ebih l agi perhatian yang diberikan ol eh  guru  
terhadap peserta didik yang tidak merata yang hanya terbatas pada peserta didik yang menunjukkan perilaku 
bel ajar yang baik, sedangkan yang kurang memperhatikan biasanya diabaikan. Hal ini tentunya akan di jadikan 
sebagai bahan eval uasi pada Sikl us II, agar hasil yang diperol eh bisa l ebih baik l agi. Adapun data hasil penelitian 
pada siklus II adalah seperti pada tabel berikut. 

 
 

 
Tabel 3 Analisis Gain-Test siklus II 

 

Rerata Pre-test Rerata Post-test Standar Gain (g) Kualifikasi 

70,75 89,54 0,64 Sedang 

Dari Tabel  3 terlihat bahwa perbandingan antara nil ai pre t est  dan post  test yang diperol eh dari gai n-t est 

sebesar 0,64 termasuk dal am kri teria yang dapat di terima.  Rata-rata skor pre t est  adal ah 70,75 dan skor pos 

test  adal ah 89,54, dan skor pre t est meningkat sebesar 18,79 poin setel ah tes. Dari kedua tabel di atas te rlihat 

bahwa standar gain pembel ajaran fisika mengal ami peningkatan pada setiap sikl usnya dan tergolong dal am 

kualifikasi sedang pada Sikl us II. Peningkatan yang terjadi  ini disebabkan karena guru memberikan pengal aman 

bel ajar yang sesuai dengan lingkungan peserta didik dengan mem perbanyak contoh kasus  yang rel evan dengan 

keseharian peserta didik yang disel esaikan didal am kel as sel ama proses pembel ajaran sehingga suasana 

bel ajar menjadi l ebih menyenangkan dan peserta didik juga l ebih mudah memahami materi baru yang 

dipel ajari. Setel ah dil akukan refl eksi terhadap sikl us I dan dil akukan perbaikan di sikl us II dapat dil ihat secara 

jelas peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika sehingga peneli tian tindakan kelas 

mailto:nurazmi@unismuh.ac.id


Jurnal Phi: Jurnal Pendidikan Fisika dan Fisika Terapan. Vol 9 (1), 2023; ISSN: 2549-7162 Hal. 1-6 

nurazmi@unismuh.ac.id 5 Ar, SNK., Sindi., N Nurazmi, Tri Hastiti Fiskawarni, Misa, YR. 2022. CBL Vol 9 (1), 2023 

 

 

diberhentikan, karena dianggap model pembelajaran case based learning (CBL) dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Penerapa n model pembel ajaran case based learning di kel as mampu memberikan pengaruh yang positi f 

terhadap hasil  bel ajar fisika. Hal  ini  dapat dilihat dari ketercapaian ketuntasan bel ajar yang dari sikl us  I hingga 

sikl us II ini disebabkan dengan karena peserta didik dal am mengikuti proses pembel ajaran berperan lebih 

aktif.  Sel ain itu, peran guru mata pel ajaran yang terus berusaha dal am meningkatkan bimbingan kepada 

peserta didik denga n mengara hkan peserta didik dal am menel aah fenomena yang terjadi  dilingkungan  

sekitarnya, serta mengintegrasikan banyak sumber informasi yang berkaitan dengan materi pembel ajaran. 

Serta memberikan waktu yang cukup kepada peserta didik untuk mel akukan sesi diskusi  dan menanyakan hal - 

hal yang bel um dipahami. sehingga peserta didik dapat meningkatkan pemahaman terhadap materi yang 

dipel ajari dan menyel esaikan kasus berdasarkan pengal aman dan pengetahu an sebel umnya. Terdapat 

beberapa perubaha n yang terjadi  pada peserta didik mel al ui pembel ajaran berbasis  case based l earning (CBL) 

yai tu peserta didik menjadi l ebih memahami terkait proses pencarian informasi,  peserta didik juga terpacu 

untuk mencari jawaban terkait dengan kasus yang diberikan,  peserta didik juga mampu mengu asai  konsep, 

meningkatkan kemampuan berfikir, berkomunikasi, dan meneli ti,  sehingga banyak kasus  yang dapat  

disel esaikan secara sistematis. Hal ini sejal an dengan peneli tian (Simbol o, 2022) bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil bel ajar peserta didik setel ah di terapkan model CBL. Hal ini  menandakan bahwa model 

CBL menjadi sal ah satu metode inovati f dan efektif dal am menge mbangkan pengetahua n mahasiswa dal am 

bel ajar sehingga memperol eh hasil bel ajar yang l ebih baik. Sel ain i tu, hasil peneli tian ini sejal an dengan  

pemikiran Dewey (dal am Arends, 2013) yang menyatakan bahwa sekol ah merupakan cerminan bagi masyarakat 

luas dengan menjadi l aboratorium bagi inkuiri dan pemecahan masal ah yang nyata serta tujuan utama 

pembel ajaran bukanl ah untuk mempel ajari banyak informasi baru, mel ainkan untuk menyelidiki masal ah yang 

penting dan menjadi pembel ajar yang l ebih mandiri.  Manfaat kedepannya juga proses penyel esaian masal ah 

ini  mempunyai  efek terbentuknya keterampil an peserta didik dal am menyel esaikan masal ah sehingga mampu 

berfikir kri tis  sekaligus  membentuk penget ahuan baru (Kemendikbud,  2014) sehingga hasil dari pembiasaan 

ini diharapkan berguna bagi perjal anan hidup peserta didik pada masa mendatang. 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Case Based Learning 

(CBL) dapat meningkatkan hasil bel ajar Fisika pada siswa kel as X TPBO 2 UPT SMK Negeri 2 Pangkep pada setiap 

siklus. Hal ini dapat dilihat dari  peningkatan nilai gain-test pada siklus pertama sebesar 0.26 menjadi 0.64 pada 

siklus kedua. 
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